BAB V

PENUTUP

Suatu pengawasan yang cukup andal sangat diperlukan untuk
memantau pertanggungjawaban atas penggunaan. dana di- dalam pemerintahan
agar pendistribusian dana dapat berjalan secara efektif dan efisien. Auditor
internal yang bertindak sebagai pengawas dan konsultan intern pemerintah harus
mempunyal kualitas kerja yang baik. Menurut Robbins (2008) dalam Ramadika
(2014) kualitas kerja merupakan hasil dari pekerjaan yang-dilakukan yang
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini-bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peran kompetensi, akuntabilitas, dan gender bisa
mempengaruhi kualitas kerja auditor. Selain itu penelitian ini melihat apakah etika
auditor dapat memoderasi atau menarik interaksi antara kompetensi, akuntabilitas,
dan gender terhadap kualitas kerja auditor. Penelitian ini menggunakan tiga jenis
variabel, yaitu variabel dpenden, independen, an -moderating. Variabel dependen
yang digunakan adalah kualitas kerja auditor. Variabel independen yang
digunakan adalah kompetensi, akuntabilitas, dan gender. Sedankan untuk variabel

moderating yaitu etika auditor.

Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengambilan datanya.
Setiap item pernyataan dalam kuesioner akan diukur menggunakan 5 skala likert.

Pernyataan positif untuk jawaban sangat setuju (SS) akan diberikan poin 5, untuk
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jawaban setuju (S) akan diberikan poin 4, dan seterusnya. Sedangkan untuk

penyataan negatif untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) akan diberikan nilai 5,

untuk jawaban tidak setuju (TS) akan diberikan nilai 4, dan seterusnya. Populasi

dan smpel

penelitian adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Wilayah Provinsi

Jawa Timur. Data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan purposive

sampling. kuesioner yang disebar sebanyak 50 kuesioner. Akan tetapi, sampel

atau kuesioner yang kembali sebesar 34 responden. Teknik analisis data yang

digunakan

adalah dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji F, uji

determinansi, uji t, dan uji MRA untuk hipotesis 4,5,dan 6.

5.1

dilakukan,

Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Bedasarkan hasil-uji validitas dapatdiketahui bahwa setiap item
pernyataan yang digunakan dalam kuesioner telah valid dengan tingkat
signifikansi dibawah 0,05.

Bedasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa semua variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan
bahwa item-item pada setiap variabel dikatakan reliabel.

Bedasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data
terdistribusi secara normal dan model regresi sudah layak dipakai
untuk memprediksi variabel dependen yaitu kualitas kerja auditor
dengan Asymp. Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,354 yang lebih besar dari

0,05.
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Bedasarkan hasil analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model

fit.

Bedasarkan hasil analisis regresi (uji t) yang dilakukan menunjikkan

bahwa:

. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh

kompetensi terhadap - kualitas kerja auditor menunjukkan hasil yang

signifikan, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019.

. Hasil pengujian hipotesis  kedua ‘menunjukkan bahwa pengaruh

akuntabilitas terhadap kualitas kerja auditor, menunjukkan hasil yang

signifikan, dengan tingkat signifikansi 0,006.

. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh gender

terhadap kualitas kerja auditor menunjukkan hasil yang tidak signifikan,

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,126.

Bedasarkan hasil Moderated Analysis Regression (MRA) yang
dilakukan menunjukkan bahwa:

1. Hasil hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
kompetensi. dan -etika auditor terhadap kualitas kerja auditor
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dengan tingkat signifikansi
b2= 10,220 dan b3 = 0,1809.

2. Hasil hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
Akuntabilitas dan etika auditor terhadap kualitas kerja auditor
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, dengan tingkat signifikansi

b2= 0,810 dan bz = 0,539.
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3. Hasil hipotesis keenam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi
Gender dan etika auditor terhadap kualitas kerja auditor menunjukkan
hasil yang signifikan, dengan tingkat signifikansi b2 = 0,454 dan bs =
0,015. Artinya, H6 diterima bahwa interaksi antara gender dan etika

auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian. ini  mempunyai  keterbatasan-keterbatasan  yang

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Terbatasnya jumlah sampel dikarenakan ada auditoryang cuti dan dinas ke
luar kota.
2. Metode MRA yang digunakan tidak untuk mengetahui memperkuat atau

memeperlemah pengaruh antara variabel independen dan dependen

5.3 Saran

Setelah 'melakukan penelitian dan menarik - kesimpulan, peneliti
memberikan. saran. agar dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
ditemukan peneliti ketika melakukan penelitian. Saran tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan sampel yang dipilih untuk
dijadikan responden ruang lingkupnya lebih luas dan lebih banyak
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi kualitas kerja auditor.
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3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara.

4. Untuk penelitian selanjutnya untuk karakteristik responden agar dapat di
cross tab.

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dalam penggunaan metode MRA
dapat membuktikan apakah variabel moderasi tersebut memperkuat atau

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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